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1. Lampiran 1 kuisioner penelitian
KUESIONER PENELITIAN
Sebagai Syarat menyelesaikan Studi Sarjana pertanian di Institut Pertanian
Stiper Yogyakarta, penelitian tentang “Analisis Elastisitas Transmisi Harga
Komoditas Jagung di Kabupaten Bantul” Mohon bantuan dan ketersediaanya

untuk memberikan jawaban yang sesungguhnya.

KUISIONER PENELITIAN (UNTUK PETANI)

. Indentitas responden

1. Nama N

2. Nomor Hp e

o UMUr oo tahun

4. Jenis Kelamin : a. (laki-laki) b. (Perempuan)

5. Pendidikan : (SD) B. (SMP) C. (SMA/SMK)
6. Tanggungan Keluarga.....................ooeeeeen orang

7. Pekerjaan :a. (Utama) b. (Sampingan)

8. LuasLahan .............cooooiiiiiiiiii M2

9. Pengalaman Usahatani........................... tahun

1. Pertanyaan responden

1. Saluran pemasaran apa yang digunakan untuk menjual hasil panen
jagung?
a. Pengecer
b. Kansumen langsung
c. Pasar tradisional
d. Lainnya .........ocovviiiiiiiiiiiiiiie

2. Apa saja biaya pemasaran yang di butuhkan?
a. Biaya transportasi
b. Jasa angkut

c. Lainnya...........
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Bagaimana menentukan harga jual jagung anda?
a. Mengikuti harga pasar
b. Patokan dari pemerintah

c. Perhitugan biaya transportasi

. Apakah bapak/ibu pernah mengalami kesulitan dalam memasarkan
hasil panen jagung?

a. Yaltidak

b. Jika ya, jelaskan kesulitannya apa......................

Biaya produksi per Kg?

Menurut bapak/ibu apa saja faktor yang paling mempengaruhi harga
jual jagung?

a. Permintaan dan penawaran

b. Kualitas panen

c. Musim panen

d. Kebijakan pemerintah

e. Biaya transportasi

f. Lainnya...........cooooiiiiiiiiiiiii

Menurut bapak/ibu apa yang dapat dilakukan pemerintah untuk

membantu petani jagung dalam memasarkan hasil panen jagung?
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10. Menurut  bapak/ibu apa yang dilakukan untuk meningkatkan
keuntungan usaha tani/produksi tersebut?
a. Meningkatkan hasil panen/produksi
b. Mencari pasar yang lebih menguntungkan
C. Lainnya............ooevviiiiiiiiiniinn...

11. Mengapa terjadinya kenaikan dan penurunan harga komoditas jagung?
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KUESIONER PENELITIAN
Sebagai Syarat menyelesaikan Studi Sarjana pertanian di Institut Pertanian
Stiper Yogyakarta, penelitian tentang “Analisis Elastisitas Transmisi Harga
Komoditas Jagung di Kabupaten Bantul” Mohon bantuan dan ketersediaanya

untuk memberikan jawaban yang sesungguhnya.

KUISIONER PENELITIAN (UNTUK PENGECER)

. Indentitas responden

1. Nama e
2. Nomor Hp e
3o Umur ..o tahun
4. Jenis Kelamin : a. (laki-laki) b. (Perempuan)
5. Pendidikan : (SD) B. (SMP) C. (SMA/SMK)
6. Tanggungan Keluarga.......................o.eee. orang
7. Pekerjaan : a. (Utama) b. (Sampingan)
8. LuasLahan .................ccooiiiiiiiiiiiiiniin, M?
9. Pengalaman Usahatani........................... tahun
1. Pertanyaan responden

1. Berapa harga beli jagung dari petani?

3. Kepada siapa saja bapak/ibu biasanya menjual jagung?
a. Rumah tangga
b. Pasar tradisional
C. Lainnya..........coovviiiiiiiiiiiiiiinn..
4. Darimana bapak/ibu biasanya mendapatkan pasokan jagung untuk

dijual?
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10.

a. Petani/produsen langsung

b. Pedagang perantara

c. Pasar tradisional

d. Lainnya...............coooiveninnnn..

Apakah ada kendala yang dihadapin dalam proses pemasaran pada

jagung?

Apakah ada kendala yang dihadapin dalam proses pembelian pada

jagung?

Berapakah keuntungan yang di terima dari penjualan pada komoditas

jagung?

Hargajual.........oooiiiii Rp/Kg
Alat transportasi yang bapak/ibu gunakan untuk membeli jagung?
a. Pickup

b. Dum truck

c. Motor

d. Lainnya............coeoviiiiiinininn..

Cara membeli?

a. Mendatangi

b. Didatangi

c. Memesan terlebih dahulu

d. Lainnya.....................
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2. Lampiran 2 Dokumentasi Kegiatan

P e RCh: ) . i
‘ P y ﬁ 3 >
g o 4 ] 5

Wawancara Bersama Pengecer
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3. Lampiran 3 Tabulasi Data

A. Petani
Identitas Responden
No Nama No.HP ('IL'Jamhz;) Jenis Kelamin Pendidikan Lzr:ggl:gs Pekerjaan Lua(sML;)han Pszgﬁ:;?:in
(Orang) (Tahun)

1 Titiwiyona - 60 B. Perempuan A.SD 2 A. Utama 500 30

2 Nathan - 60 A. Laki-laki A.SD 4 A. Utama 350 30

3 Samiji - 70 A. Laki-laki A.SD 2 A. Utama 1500 40

4 Suratman - 73 A. Laki-laki B. SMP 2 A. Utama 1000 35

5 Ratimen - 64 A. Laki-laki A.SD 2 A. Utama 2500 30

6 Sugiyanto 6289979047859 63 A. Laki-laki A.SD 9 A. Utama 3500 30

7 Sihana - 60 B. Perempuan A.SD 2 A. Utama 1000 30

8 Poniman - 70 A. Laki-laki A.SD 3 A. Utama 1000 30

9 Sumiyanta 6289507082526 64 A. Laki-laki C. SMA 2 A. Utama 6000 50
10 Buang - 70 A. Laki-laki B. SMP 2 A. Utama 2000 50
11 Wiyono - 67 A. Laki-laki B. SMP 2 A. Utama 4000 45
12 | Rejeb - 65 A. Laki-laki A.SD 3 A. Utama 3000 30
13 Suro - 59 A. Laki-laki B. SMP 2 A. Utama 1000 40
14 Pariman - 47 A. Laki-laki B. SMP 4 A. Utama 2000 20
15 Giyadi - 60 A. Laki-laki A.SD 3 A. Utama 2000 40
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Alasan memilih usahatani

Status Lahan

Apa yang bapak/ibu lakukan terhadap

Kepada siapa menjual hasil

Cara penjualan

Berapa harga jual jagung (Rp/Kg)

jagung hasil panen panen jagung
C. Usaha turun-temurun A. Milik Sendiri A. Dijual langsung A. Pengecer A. Pesanan Rp 7000/Kg
C. Usaha turun-temurun A. Milik Sendiri A. Dijual langsung A. Pengecer A. Pesanan Rp 7000/Kg
C. Usaha turun-temurun A. Milik Sendiri A. Dijual langsung A. Pengecer A. Pesanan Rp 7000/Kg
C. Usaha turun-temurun A. Milik Sendiri A. Dijual langsung A. Pengecer A. Pesanan Rp 7000/Kg
C. Usaha turun-temurun A. Milik Sendiri A. Dijual langsung A. Pengecer A. Pesanan Rp 7000/Kg
C. Usaha turun-temurun A. Milik Sendiri A. Dijual langsung A. Pengecer A. Pesanan Rp 7000/Kg
C. Usaha turun-temurun A. Milik Sendiri A. Dijual langsung A. Pengecer A. Pesanan Rp 7000/Kg
C. Usaha turun-temurun A. Milik Sendiri A. Dijual langsung A. Pengecer A. Pesanan Rp 7000/Kg
C. Usaha turun-temurun A. Milik Sendiri A. Dijual langsung A. Pengecer A. Pesanan Rp 7000/Kg
C. Usaha turun-temurun A. Milik Sendiri A. Dijual langsung A. Pengecer F;:ni?if Rp 7000/Kg
C. Usaha turun-temurun A. Milik Sendiri A. Dijual langsung A. Pengecer A. Pesanan Rp 7000/Kg
C. Usaha turun-temurun A. Milik Sendiri A. Dijual langsung A. Pengecer Z:i?if Rp 7000/Kg
C. Usaha turun-temurun A. Milik Sendiri A. Dijual langsung A. Pengecer A. Pesanan Rp 7000/Kg
C. Usaha turun-temurun A. Milik Sendiri A. Dijual langsung A. Pengecer A. Pesanan Rp 7000/Kg
C. Usaha turun-temurun A. Milik Sendiri A. Dijual langsung A. Pengecer A. Pesanan Rp 7000/Kg
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Bagaimana penetapan harga jual Apal;a: pert]ahr;i mzra:: Resiko yang didapat dalam memanen | Kendala yang dialami dalam memasarkan hasil Cara pembayaran
jagung puas de d??e rimarg yang jagung panen penjualan bawang merah
A. Mengikuti harga pasar A. Puas B. Harga yang fluktuatif A. Modal A. Tunai
A. Mengikuti harga pasar A. Puas A. Gagal Panen B. Musim A. Tunai
A. Mengikuti harga pasar A. Puas A. Gagal Panen B. Musim A. Tunai
A. Mengikuti harga pasar A. Puas B. Harga yang fluktuatif B. Musim A. Tunai
A. Mengikuti harga pasar A. Puas B. Harga yang fluktuatif A. Modal A. Tunai
A. Mengikuti harga pasar A. Puas A. Gagal Panen B. Musim A. Tunai
A. Mengikuti harga pasar A. Puas B. Harga yang fluktuatif A. Modal A. Tunai
A. Mengikuti harga pasar A. Puas B. Harga yang fluktuatif A. Modal A. Tunai
A. Mengikuti harga pasar A. Puas A. Gagal Panen B. Musim A. Tunai
A. Mengikuti harga pasar A. Puas B. Harga yang fluktuatif A. Modal A. Tunai
A. Mengikuti harga pasar A. Puas A. Gagal Panen B. Musim A. Tunai
A. Mengikuti harga pasar A. Puas B. Harga yang fluktuatif C. Hasil Panen A. Tunai
B. Patokan dari pemerintah A. Puas B. Harga yang fluktuatif A. Modal A. Tunai
A. Mengikuti harga pasar A. Puas B. Harga yang fluktuatif B. Musim A. Tunai
A. Mengikuti harga pasar A. Puas B. Harga yang fluktuatif C. Hasil Panen A. Tunai
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Berapa

keuntungan bersih Bagaimana . " Apakah ada biaya yang dikeluarkan dalam pemasaran Lo .
i nllenentuka.n harga |Fungsi pemasaran yang dijalankan Jagurg Apakah ada kendala yang dihadapi dalam pemasaran jagung
usahatani/produksi Jul paca jagung
300,000 Mengikuti harga pasar Penjualan Tidak ada, Karena Langsung dijualkan ke pengecer Kegiatan pemasaran hanya berpatokan pada pesanan pengepul saja
150,000 Mengikuti harga pasar Penjualan Tidak ada, Karena Langsung dijualkan ke pengecer Pembeli hanya pengecer dan barang sudah dipesan sebelumnya sehingga tidak ada kendala terkait pemasaran
700,000 Mengikuti harga pasar Penjualan Tidak ada, Karena Langsung dijualkan ke pengecer Minimnya informesi jaringan pasar
800,000 Mengikuti harga pasar Penjualan Tidak ada, Karena Langsung dijualkan ke pengecer Adanya rantai pemasaran yang panjang,
250,000 Mengikuti harga pasar Penjualan Tidak ada, Karena Langsung dijualkan ke pengecer Srategi pemasaran yang sempit hanya berpatokan pada konsumen (pengecer)
700,000 Mengikuti harga pasar Penjualan Tidak ada, Karena Langsung dijualkan ke pengecer Ketersediaan barang yang masih bersifat musiman
200,000 Mengikuti harga pasar Penjualan Tidak ada, Karena Langsung dijualkan ke pengecer Tidak mengetahui harga pasar, karena harga mengikuti kesepakatan dengan pengecer
700,000 Mengikuti harga pasar Penjualan Tidak ada, Karena Langsung dijualkan ke pengecer Kurangnya dana dalam kegiatan pemasaran, sehingga kegiatan pemasaran tidak dilakukan dan hanya berpatokan pada pesanan pengecer
500,000 Mengikuti harga pasar Penjualan Tidak ada, Karena Langsung dijualkan ke pengecer Tidak mengetahui harga pasaran produk, sehingga harga diberikan sesuai dengan kesepakatan antara petani dan pengecer (Sistem tebas)
500,000 Mengikuti harga pasar Penjualan Tidak ada, Karena Langsung dijualkan ke pengecer Ketersediaan barang yang masih bersifat musiman
500,000 Mengikuti harga pasar Penjualan Tidak ada, Karena Langsung dijualkan ke pengecer Adanya rantai pemasaran yang panjang,
500,000 Mengikuti harga pasar Penjualan Tidak ada, Karena Langsung dijualkan ke pengecer Tidak mengetahui harga pasar, karena harga mengikuti kesepakatan dengan pengecer
500,000 Mengikuti harga pasar Penjualan Tidak ada, Karena Langsung dijualkan ke pengecer Tidak mengetahui harga pasaran produk, sehingga harga diberikan sesuai dengan kesepakatan antara petani dan pengecer (Sistem tebas)
400,000 Mengikuti harga pasar Penjualan Tidak ada, Karena Langsung dijualkan ke pengecer Adanya rantai pemasaran yang panjang
300,000 Mengikuti harga pasar Penjualan Tidak ada, Karena Langsung dijualkan ke pengecer Pembeli hanya pengecer dan barang sudah dipesan sebelumnya sehingga tidak ada kendala terkait pemasaran
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B. Pengecer

Identitas Responden
No Nama No.HP (‘IEJar:Eg) Jenis Kelamin Pendidikan T(aerllggLrgg Pekerjaan Pig%agleag?n(_':_ﬂai?i)di
(Orang)
1 Ario - 36 A. Laki-laki B. SMP 2 A. Utama 5
2 Pariati - 51 B. Perempuan B. SMP 3 A. Utama 8
3 Pujia - 68 B. Perempuan B. SMP 1 A. Utama 10
4 Kartinah - 43 B. Perempuan B. SMP 3 A. Utama 7
5 Sumi - 62 B. Perempuan A. SD 2 A. Utama 12
6 Ngatinah - a7 B. Perempuan C. SMA 4 A. Utama 10
7 Lia - 54 B. Perempuan A. SD 2 A. Utama 15
8 Azis - 32 A. Laki-laki A. SD 2 A. Utama 5
9 Ponium - 65 B. Perempuan A. SD 6 A. Utama 20
10 Amat - 52 A. Laki-laki A. SD 4 A. Utama 13
11 Murwahyudi - 53 A. Laki-laki C. SMK 4 B. Sampingan 22
12 jaitun - 57 B. Perempuan A. SD 2 A. Utama 15
13 Siti surani - 65 B. Perempuan B. SMP 6 A. Utama 20
14 Marioto - a47 A. Laki-laki A. SD 3 A. Utama 21
15 Wahudi 895391115047 54 A. Laki-laki C. SMA 2 A. Utama 30
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Alat transportasi

Alat transportasi N . Bagaimana cara
Berapa banyak Menjual kepada
Membeli dari Cara Membeli p Y Harga beli (Kg) | yang digunakan yang bapak/ibu Ju. pa Harga jual (Kg) | bapak/Ibu menentukan
membeli jagung (Kg) b gunakan untuk siapa .
milik . harga jual
membeli jagung
A. Petani A. Mendatangi 10 RP 3000/Kg A. Pribadi C. Motor D. Peternak Rp 7.000 |Mengikuti harga pasar
A. Petani A. Mendatangi 5 Rp 4000/Kg A. Pribadi C. Motor B. Pasar tradisisonal | Rp 6.000 |Mengikuti harga pasar
A. Petani A. Mendatangi 15 Rp 5000/Kg A. Pribadi C. Motor B. Pasar tradisisonal | Rp 8.000 |Mengikuti harga pasar
A. Petani A. Mendatangi 10 Rp 4000/Kg A. Pribadi A. Pick up B. Pasar tradisisonal | Rp 6.000 |Mengikuti harga pasar
A. Petani C. Me_mesan 20 RP 3000/Kg A. Pribadi C. Motor B. Pasar tradisisonal | Rp 7.000 |Mengikuti harga pasar
tersebih dahulu
A. Petani B. Didatangi 10 Rp 5000/Kg A. Pribadi A. Pick up B. Pasar tradisisonal | Rp 7.000 |Mengikuti harga pasar
A. Petani A. Mendatangi 12 Rp 5000/Kg A. Pribadi C. Motor B. Pasar tradisisonal | Rp 7.000 |Mengikuti harga pasar
A. Petani B. Didatangi 10 Rp 4000/Kg A. Pribadi A. Pick up D. Peternak Rp 7.000 |Mengikuti harga pasar
A. Petani B. Didatangi 15 RP 3000/Kg A. Pribadi C. Motor B. Pasar tradisisonal | Rp 6.000 |Mengikuti harga pasar
A. Petani C. Memesan 10 Rp 4000/K A. Pribadi C. Motor B. Pasar tradisisonal | R 8.000 |Mengikuti harga pasar
) tersebih dahulu P 9 ) ’ ' P ’ g gap

A. Petani A. Mendatangi 5 Rp 5000/Kg A. Pribadi C. Motor B. Pasar tradisisonal | Rp 7.000 |Mengikuti harga pasar
A. Petani B. Didatangi 10 RP 3000/Kg A. Pribadi C. Motor B. Pasar tradisisonal | Rp 5.000 |Mengikuti harga pasar
A. Petani A. Mendatangi 10 Rp 4000/Kg A. Pribadi C. Motor B. Pasar tradisisonal | Rp 8.000 |Mengikuti harga pasar
A. Petani A. Mendatangi 10 RP 3000/Kg A. Pribadi C. Motor B. Pasar tradisisonal | Rp 7.000 |Mengikuti harga pasar
A. Petani A. Mendatangi 10 Rp 4,500/Kg A. Pribadi C. Motor E. Grosiran Rp 6.000 |Mengikuti harga pasar
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